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ABSTRACT 
Purpose : This study aims to find out how the influence of Tourism, 




: The analysis used panel data, t test, f test and calculating the 
value of the coefficient of determination and correlation using 
Eviews 9. 
Findings : The research results obtained that the tourism variable has not 
significant effect on GDRP while the Foreign Direct Investment 
and Domestic Investment has effect and significance on GDRP. 
Adjusted R
2
 Tourism, Foreign Direct Investment and Domestic 
Investment on GDRP is 0.71. 
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PENDAHULUAN 
Investasi merupakan penanaman modal di suatu perusahaan tertentu. Penanaman modal 
bersumber dari penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal luar negeri. 
Dengan adanya penambahan investasi baik dari dalam negeri maupun luar negeri maka 
dapat menyerap tenaga kerja. Hal ini dikarenakan dalam proses produksi barang dan jasa 
meningkat yang pada giliranya akan menyerap angkatan kerja. Sehingga tenaga kerja 
tersebut memperoleh upah, dan tenaga kerja tersebut mempunyai daya beli. Dengan 
semakin banyak investasi yang digunakan untuk melakukan proses produksi barang jasa, 
dimana tenaga kerja dapat diserap lebih banyak juga sehingga terjadi pemerataan 
pendapatan perkapita (Sukirno, 2016). 
Investasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam pertumbuhan ekonomi. Dengan 
meningkatkan investasi pemerintah diharapkan mampu untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Suparmoko, (2012) berpendapat bahwa investasi adalah pengeluaran yang 
ditujukan untuk menambah atau mempertahankan persediaan kapital (capital stock). 
Capital stock yang dimaksud tidak hanya berupa modal atau fisik seperti tanah, pabrik-
pabrik, dan mesin-mesin tetapi juga berupa sumber daya manusia atau modal tenaga 
Media Ekonomi Vol. 28 No. 2 Oktober 2020 : 159-166 ISSN : 2442-9686 (online) 
DOI:  http://dx.doi.org/10.25105/me.v28i2.8826 ISSN : 0853-3970 (print) 
 
 




kerja. Penanaman modal yang dilaksanakan dengan tepat dan dalam jangka waktu 
panjang mampu untuk mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.  
Penanaman modal atau investasi yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta dapat 
menjadi salah satu faktor penyebab ketimpangan pendapatan baik itu berupa Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN) ataupun Penanaman Modal Asing (PMA). Hal ini terjadi 
karena sebagian investasi swasta terpusat hanya di beberapa daerah, bahkan ada beberapa 
daerah yang mempunyai tingkat investasi yang sangat rendah. Para investor baik dari 
dalam negeri maupun luar negeri hanya menilai daerah-daerah yang mempunyai potensi 
atau keuntungan yang menjanjikan sehingga akan dijadikan sebagai tempat untuk 
berinvestasi.  
Perekonomian Provinsi Banten ditopang oleh sektor industri, industri besar sedang (IBS). 
Berikut merupakan PDRB Provinsi Banten: 
 
Sumber: (Provinsi Banten Dalam Angka, 2020) 
Gambar 1 
Data PDRB Provinsi Banten Tahun 2017-2020 
Berdasarkan gambar 1, PDRB Provinsi Banten mengalami penurunan sebesar 6,9% dari 
tahun 2019 ke tahun 2020. Penyebab terjadinya penurunan tersebut adalah adanya 
pandemi Covid-19 yang menghambat aktifitas perekonomian diberbagai sektor. 
Sektor Pariwisata merupakan salah satu sektor penopang perekonomian Provinsi Banten. 
Pada tahun 2020 sebanyak 75,98% akomodasi adalah hotel non bintang dan akonomodasi 
lainnya. Hotel bintang memiliki akomodasi sebanyak 129, 4.315 kamar dan 17.755 
tempat tidur. Sedangkan akomodasi hotel non bintang dan lainnya memiliki 408 
akomodasi, 8.022 kamar dan 9.335 tempat tidur. 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 
Banten melaporkan realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) mencapai Rp 
12.3 triliun. Tersebar pada 1.345 proyek yang menyerap 11.868 orang pekerja. Nilai ini 
menjadikan Provinsi Banten berada di posisi pertama nasional untuk realisasi PMDN 
pada triwulan III 2020. Sementara, untuk realisasi Penanaman Modal Asing (PMA) 
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orang pekerja. Nilai ini menjadikan Provinsi Banten berada keempat nasional untuk 
realisasi PMA. Hingga triwulan III 2020, realisasi investasi di Provinsi Banten mencapai 
Rp 42 triliun. Dengan rincian realisasi PMDN sebesar Rp 22,25 triliun. Sedangkan 
realisasi PMA sebesar Rp 19,77 triliun. Tersebar pada 6.952 proyek yang mampu 
menyerap 51.316 orang pekerja (Iceu, 2020). 
Pembangunan di sektor ekonomi merupakan hal yang paling esensi dalam 
mengembangkan potensi dan membangun daerah. Suparmoko, (2012) menyatakan bahwa 
dengan semakin mendekatkannya pemerintah kepada masyarakat diharapkan pelayanan 
publik dapat diwujudkan lebih baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini, 
membutuhkan peran aktif seluruh komponen masyarakat dalam menunjang program 
pembangunan di bidang ekonomi. Membangun perekonomian berarti menciptakan 
lapangan pekerjaan baru, meningkatkan produktivitas dan meningkatkan pendapatan per 
kapita penduduk sehingga terjadi perbaikan tingkat kesejahteraan. Kuncoro, (2004) 
mendefinisikan pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 
daerah dan seluruh komponen masyarakat mengelola berbagai sumber daya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan 
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam daerah tersebut. UU No. 23 tahun 
2014 tentang pemerintahan daerah untuk pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah, 
pemerintah pusat akan mentransfer dana perimbangan pada pemerintah daerah. Dana 
perimbangan tersebut terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus 
(DAK) dan Bagi Hasil Pajak Pusat (BHPP). Sedangkan pemerintah daerah memiliki 
sumber pendanaan sendiri berupa Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pinjaman Daerah, dan 
lain-lain Penerimaan Daerah yang sah, yang kesemuanya tersebut di atas adalah termasuk 
dalam komponen Pendapatan Daerah.  
Perencanaan pembangunan ekonomi daerah dianggap sebagai perencanaan untuk 
memperbaiki penggunaan sumber daya publik yang tersedia di daerah dan untuk 
memperbaiki kapasitas sektor swasta dalam menciptakan nilai sumber dayanya secara 
bertanggung jawab. Melalui perencanaan pembangunan ekonomi daerah, suatu daerah 
dilihat secara keseluruhan sebagai suatu unit ekonomi yang di dalamnya terdapat berbagai 
unsur yang berinteraksi satu sama lain. Provinsi Banten ditetapkan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Pembentukan Provinsi Banten dengan wilayah 
meliputi Kabupaten Lebak, Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Serang, Kabupaten 
Tangerang, Kota Tangerang, Kota Serang, Kota Tangerang Selatan dan Kota Cilegon. 
Dengan berdirinya Provinsi Banten diharapkan dapat memberikan perubahan baik kepada 
masyarakat Banten khususnya.  
Penelitian terdahulu telah dilakukan dalam menguji pengaruh pariwisata, investasi 
PMDN dan investasi PMA terhadap PDRB. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 
pariwisata, investasi PMDN dan investasi PMA berpengaruh terhadap PDRB suatu 
daerah (Adi & Syahlina, 2020; Hakim & Kumalasari, 2020; Putri, 2020; Rachmawati, 
2019; Rosa & Abdilla, 2018; Umam, 2019). Namun beberapa penelitian menyatakan 
bahwa, Investasi PMA dapat meningkatkan PDRB, sedangkan Investasi PMDN tidak 
dapat meningkatkan PDRB (Parahita, Rahajuni, & Windhani, 2018; Yusanto, 2020). 
 
 




Selain itu ada yang menyimpulkan bahwa PMDN dan PMA tidak memiliki pengaruh 
terhadap PDRB (Lumbantobing, 2019). 
Berdasarkan kondisi tersebut, tim peneliti ingin membuktikan bagaimana PDRB 
dipengaruhi oleh Pariwisata, Investasi PMDN, dan Investasi PMA tingkat Kabupaten di 
Provinsi Banten. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Pariwisata, Investasi PMA dan 
Investasi PMDN terhadap PDRB tingkat Kabupaten Provinsi Banten serta untuk 
mengetahui besarnya pengaruh bersama-sama variabel Pariwisata, Investasi PMA dan 
Investasi PMDN terhadap PDRB. 
METODE PENELITIAN 
Analisis data dilakukan dengan analisis data panel. Data terdiri dari nilai Pariwisata, 
Investasi PMDN dan Investasi PMA pada wilayah Kabupaten Pandeglang, Kabupaten 
Lebak, Kabupaten Tangerang, dan Kabupaten Serang selama 10 tahun (2010-2020). Uji 
statistik antara lain yaitu Uji Koefisien Determinasi, Uji t, dan Uji F untuk mengetahui 
pengaruh variabel Pariwisata (X1), Investasi PMDN (X2) dan Investasi PMA (X3) 
terhadap PDRB ADHB (Y) tingkat Kabupaten Provinsi Banten. Alat analisis yang 
digunakan adalah software Eviews 9. 
Berikut merupakan model analisis yang digunakan pada penelitian ini: 
Y = β0 +β1X1 +β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: 
Y adalah PDRB  
β0 adalah konstanta/intersep 
β1, β2, β3 adalah koefisien regresi parsial,  
X1 adalah Potensi pariwisata  
X2 adalah Realisasi Investasi PMA 
X3 adalah Realisasi Investasi PMDN 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui pengaruh Pariwisata, Investasi PMDN, dan Investasi PMA terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku tingkat Kabupaten 
di Provinsi Banten dengan menggunakan data panel data wilayah yaitu Kabupaten 
Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, dan Kabupaten Serang dalam 
kurun waktu 10 tahun. Berdasarkan analisis data panel dengan pengolahan data Eviews 9, 
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Std. Dev.   17461668
Skewness   0.216350




                               Sumber: Output Eviews 9 
Gambar 2 
Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan gambar tersebut, nilai Prob. JB hitung sebesar 0,788152 > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal yang artinya asumsi klasik tentang 
kenormalan telah dipenuhi. 
Analisis Data Panel  
Berikut merupakan hasil analisis data panel. 
Tabel 1 
Hasil Analisis Data Panel 
Dependent Variable : PDRB ADHB 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 27992065 4275715. 6.546756 0.0000 
Pariwsata -0.709923 1.057645 -0.671230 0.5059 
Investasi PMDN 7.242727 2.239970 3.233404 0.0025 
Investasi PMA 5.028342 1.447601 3.473570 0.0012 
     Effects Spesification 
Weighted Statistics 
R-squared 0.735460    Mean dependent var 49935529 
Adjusted R-squared 0.715619    S.D. dependent var 33950011 
S.E. of regression 18104643    Akaike info criterion 36.34774 
Sum squared resid 1.31E+16    Schwarz criterion 36.50994 
Log likelihood -795.6503    Hannan-Quinn criter. 36.40789 
F-statistic 37.06859    Durbin-Watson stat 1.277295 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     








Berdasarkan hasil analisis data panel tesebut, maka persamaan yang diperoleh adalah: 







 sebesar 0,71. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 71% variasi variabel 
independen memengaruhi variabel dependen. Artinya sebanyak 71% variasi variabel 
PDRB ADHB tingkat kabupaten di Provinsi Banten dipengaruhi oleh Pariwisata, 
Investasi PMDN, dan Investasi PMA. Sedangkan sebesar 29% dipengaruhi variabel lain 
yang tidak dimaskukkan dalam penelitian ini. 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Nilai probabilitas Uji F menunjukkan angka 0,000000 dengan signifikansi 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pariwisata, Investasi PMDN, dan Investasi PMA secara bersama-
sama mempengaruhi PDRB ADHB tingkat Kabupaten di Provinsi Banten. 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Berdasarkan uji parsial yang dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Probabilitas Pariwisata (X1) sebesar 0,5059 lebih besar dari pada alpha 5% terbukti 
bahwa variabel pariwisata tidak signifikan terhadap PDRB ADHB. 
2. Probabilitas Investasi PMDN (X2) sebesar 0,0025 lebih kecil dari pada alpha 5% 
terbukti bahwa variabel Investasi PMDN berpengaruh signifikan terhadap PDRB 
ADHB. 
3. Probabilitas Investasi PMA (X3) sebesar 0,0012 lebih kecil dari pada alpha 5% 
terbukti bahwa variabel Investasi PMA berpengaruh signifikan terhadap PDRB 
ADHB. 
Pengaruh Pariwisata Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 
Berlaku Tingkat Kabupaten di Provinsi Banten tahun 2010-2020 
Berdasarkan hasil analisis data, Pariwisata tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap PDRB ADHB Tingkat Kabupaten Provinsi Banten. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikansi sebesar 0,5059 > 0,05. Artinya bahwa Pariwisata yang terdapat di 
Provinsi Banten yang tersebar di wilayah Kabupaten belum dapat meningkatkan PDRB 
ADHB Provinsi Banten. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pengembangan sektor 
pariwisata di daerah tersebut. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Putri, (2020) yang menyimpulkan bahwa Pariwisata dapat 
meningkatkan PDRB. Hal ini terjadi karena Pariwisata menjadi sektor basis dalam 
meingkatkan PDRB melalui kunjungan wisatawan domestik maupun wisatawan asing. 
Pengaruh Investasi PMDN Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 
Harga Berlaku Tingkat Kabupaten di Provinsi Banten tahun 2010-2020 
Investasi PMDN dinilai dapat meningkatkan PDRB. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa nilai koefisien PMDN dengan PDRB ADHB tingkat 
Kabupaten Provinsi Banten berbanding positif. Artinya ketika Investasi PMDN 
meningkat, maka PDRB ADHB akan meningkat pula. Sehingga berdasarkan persamaan 
model diperoleh nilai uji t untuk investasi PMDN memiliki pengaruh terhadap PDRB 
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ADHB tingkat Kabupaten Provinsi Banten. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Adi 
& Syahlina, 2020; Hakim & Kumalasari, 2020; Rachmawati, 2019; Rosa & Abdilla, 
2018; Umam, 2019) yang menyimpulkan bahwa Investasi PMDN dapat meningkatkan 
PDRB. 
Pengaruh Investasi PMA Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 
Harga Berlaku Tingkat Kabupaten di Provinsi Banten tahun 2010-2020 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi PMA pada tahun 2010-2020 
memiliki pengaruh positif terhadap PDRB ADHB tingkat Kabupaten Provinsi Banten. 
Sehingga pada persamaan dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0025 < 0,05 maka 
Investasi PMA berpengaruh signifikan terhadap PDRB ADHB tingkat Kabupaten 
Provinsi Banten. Sesuai dengan Teori Pertumbuhan Harrord-Domar bahwa investasi 
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Adi & Syahlina, (2020); Hakim & 
Kumalasari, (2020); Rachmawati, (2019); Rosa & Abdilla, (2018); Umam, (2019) yang 
menyimpulkan bahwa Investasi PMA dapat meningkatkan PDRB. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan latar belakang, kajian teori dan analisis pembahasan penelitian diatas 
diperoleh beberapa simpulan berikut: 
1. Variabel Pariwisata tidak berpengaruh terhadap PDRB ADHB tingkat Kabupaten 
Provinsi Banten. 
2. Investasi PMDN memiliki pengaruh terhadap PDRB ADHB tingkat Kabupaten 
Provinsi Banten. 
3. Investasi PMA memiliki pengaruh terhadap PDRB ADHB tingkat Kabupaten 
Provinsi Banten. 
4. Kontribusi pengaruh variabel Pariwisata, Investasi PMDN dan Investasi PMA 
terhadap PDRB ADHB besarnya 71% sedangkan sisanya 29% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak ada di dalam penelitian ini. 
Saran  
Beberapa saran yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah (1) Pemerintah dapat 
menyediakan fasilitas yang memadai pada lokasi wisata dan warga setempat aktif dalam 
menjaga lingkungan wisata dan ikut serta mempromosikan tempat wisata untuk menarik 
minat wisatawan, (2) melakukan efisiensi sumber daya alam untuk dapat menambah 
investasi dalam negeri, serta (3) perlu adanya kemudahan dalam birokrasi pengurusan 
izin investor asing dalam melakukan penanaman modal khususnya di Provinsi Banten. 
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